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ABSTRAK 

 

Jual beli yang penyusun maksudkan disini adalah jual beli tembakau yang 
sering dilakukan di desa Tambakrejo Tempel Sleman yaitu jual beli yang 
dilakukan dengan sistem saling percaya amtara penjual dan pembeli dan 
pembayarannya bisa diterima setelah mendapatkan hasil dari barang yang 
ditransaksikan. Akad yang dilakukan disini yaitu akad pada proses tanam (belum 
memasuki masa panen) yang salah satu pihak dirugikan dan dalam hal ini petani 
tidak mengetahui kadar kualitas dari tembakau tesebut. Proses pembayaran ada 
beberapa potongan dalam jumlah timbangan dan biaya yang dibebankan pada 
petani, sementara rincian potongan yaitu potongan 10% ditambah dengan 2kg tiap 
keranjang, potongan berupa “sethotan” dan “ceblekan”, dalam hal ini menarik 
sekali untuk diteliti. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam skripsi ini 
adalah bagaimanakah tinjauan hukum islam terhadap praktek jual beli tembakau 
didesa Tambakrejo Tempel Sleman.  

Dalam penelitian ini akan penyusun kumpulkan secara kualitatif dengan 
mengunakan pendekatan normative yang bersifat evaluatif mengingat objek 
penelitiuan ini adalah yang berhubungan langsung dengan hukum Islam, yaitu 
boleh ataupun tidaknya melakukan transaksi jual beli tembakau. 

Selama penelitian ini dilakukan, penyusun menemukan beberapa hal 
antara lain adalah jual beli tembakau yang tidak memperhatikan unsur hukum 
Islam karena dalam jual beli tembakau mayoritas yang dilakukan adalah sistem 
kekeluargaan sehingga tidak ada standar baku yang bisa dijadikan sebagai acuan 
tetap dalam proses jual beli. Inilah yang merugikan pihak petani Karena ketidak 
mampuan menolak jual beli dengan tengkulak/pengusaha. Ada pula potongan 
harga yang terlalu tinggi yang ditetapkan pihak pembeli sehingga petani 
dirugikan.  

Setelah melakukan penelitian dengan memakai pendekatan normative 
ditinjau dari hukum Islam dapat diketahui bahwa pelaksanaan jual beli yang 
dilakukan di desa Tambakrejo Tempel Sleman dilihat dari aqad, sigad dan 
ma’qud alaih tidak sesuai dengan kaidah dan norma hukum Islam karena belum 
sesuai dengan pelaksanaan jual beli tembakau, pada penerapanya ada barang yang 
menjadi objek jual beli dan juga tingkat kesucian dan kebersihan bisa 
dipertanggungjawabkan. Untuk itu sebagai kesimpulanya bahwa transaksi jual 
beli tembakau yang dilaksanakan di desa Tambakrejo Tempel Sleman belum 
sesuai dengan norma dan kaidah hukum islam dan saling sukarela antara penjual 
dan pembeli yang menjadi kriterian dalam transaksi jual beli tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab ke dalam huruf latin dalam peyusunan skripsi 

ini menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 

05436/U1987. secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bā‘ b be ب

 tā' t te ت

 s\ā s\ es (dengan titik di atas) ث

 j>im J je ج

 h{ā’ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 khā’ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 Ŝāl Ŝ zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ r er ر

 zai z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش

 şād ş es (dengan titik di bawah) ص

 d{ād D{ de (dengan titik di bawah) ض

 Ńā’ Ń te (dengan titik di bawah) ط

 z{ā’ {z zet (dengan titik di bawah) ظ



 x 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wawu w we و

 hā’ h ha هـ

 ء
hamzah 

, apostrof (tetapi tidak 
dilambangkan apabila terletak 

di awal kata) 

 yā’ y ye ي

 
B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

----َ--- Fathah a a 

----ِ--- Kasrah i i 

----ُ--- D{ammah u u 
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Contoh:  

 yaŜhabu – يذهب   kataba – كتب

 Ŝukira -    ذكر    su’ila – سئل 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fat{hah dan y>a ai a dan i ..َ.…ي

 Fat{hah dan wawu au a dan u َ……و 

 

Contoh:  

 haula - هول    kaifa – كيف

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fat{hah dan alif atau alif ā ا...َ.آ     
a dengan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ي....ِ
i dengan garis di  

atas 

 D{ammah dan wawu ū و...ُ..
u dengan garis di 

atas 
 
Contoh:  

 qīla – قيل     qāla – قال

 yaqūlu – يقول    ramā – رمى



 xii

D. TTTT><>< ><><a’a’a’a’ MarbuMarbuMarbuMarbu<{<{ <{<{tahtahtahtah 
 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

1. T<a’ Marb<u{tah hidup 

T<a’ Marb<u{tah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

2. T<a’ Marb<u{tah mati 

T<a’ Marb<u{tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Contoh: طلحة – T{alh{ah 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/ 

Contoh: روضة الجنة – raudah al-Jannah 

E. Syaddah (TasydTasydTasydTasyd<< <<idididid) 
 

Syaddah atau TasydTasydTasydTasyd<< <<idididid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda  

syaddah itu.  

Contoh: بنار   - rabbanā 

نعم    – nu'imma 
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F. Kata Sandang 
 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu " لا"  Namun, dalam  transliterasinya kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: الرجل – ar-rajulu 

              
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah. 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan kata 

sambung (-).  

Contoh: القلم  - al-qalamu    الجلال – al-jalālu 

 .al-badī‘u -البديع  

G. Hamzah 
 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
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di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  شيئ- syai’un     أمرت – umirtu 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

 Wa innall<aha lahuwa khair ar-r<aziqin  - وإن االله لهو خير الرازقين

  .Fa ‘aufū al-kaila wa al-mīzāna   -      فأوفوا الكيل والميزان

   
I.  Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh:  

 wa mā Muhammadun illā Rasul – وما  محمد الا رسول

 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi -  إن أول بيت وضع للناس

  
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

 nasrun minallāhi wa fath{un qarīb – نصر من االله وفتح قريب

lill – الله الامر جميعا āhi al-amru jamī‘an. 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasinya ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keterlibatan kaum muslimin dalam dunia bisnis bukanlah 

merupakan suatu fenomena baru. Kenyataan tersebut telah berlangsung 

sejak 14 abad yang lalu. Hal tersebut tidaklah mengejutkan karena Islam 

membolehkan umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis. Rasulullah sendiri 

terlibat di dalam kegiatan ini selama beberapa tahun sebelum beliau 

diangkat menjadi nabi, beliau adalah seorang pedagang yang sukses. Beliau 

selalu menggelar terbuka harga-harga pokok barang-barang yang 

dijajakannya, biaya tambahan yang dipikulnya dan tak lupa bicara apa 

adanya tentang mutu barang yang ditawarkan bahkan tingkat laba yang 

dikehendakinya. Hal ini beliau lakukan untuk memuaskan pembeli. Itulah 

nilai moral yang diajarkan dalam bisnis.1  

Kaidah umum dalam mencari nafkah adalah, bahwa Islam tidak 

membolehkan para penganutnya menetapkkan harga dengan cara semaunya. 

Islam menegaskan bahwa ada cara-cara usaha yang sesuai dengan syari’at 

namun ada pula yang tidak sesuai dengan syari’at seiring dengan tegaknya 

kemaslahatan bersama. Perbedaan ini mengacu kepada prinsip umum yang 

mengatakan bahwa segala cara untuk mendapatkan harta yang hanya akan 
                                                

1 Ahmad S. Adnan Putra, Etika Bisnis (Uraian Tentang Kriminalitas, Konsep-Konsep 
Dan Kasus Indonesia,) cet. 1, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), hlm. 43. 
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mendatangkan manfaat untuk diri sendiri dengan merugikan orang lain 

adalah goir masyru<’ (tidak sesuai dengan syari’at)2 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan taraf 

hidup, seseorang melakukan banyak cara, apalagi di masa sulit seperti ini 

jika tidak pandai mensiasati himpitan ekonomi maka kesulitan dan 

kekalahan yang akan bertahan. Banyak orang mengambil jalan perniagaan 

untuk memenuhi kebutuhan. Namun perniagaan tidak dapat kita lakukan 

semau kita sendiri. Di sinilah hukum Islam dituntut perannya untuk 

menjawab permasalahan ini. Mampukan hukum Islam memberikan solusi 

untuk mencari jalan keluar atas fenomena-fenomena praktek bisnis yang 

terjadi pada abad modern ini. Sebagai agama yang rahmatan lil ‘a<lami<n dan 

selalu mengikuti perkembangan zaman, percaya bahwa hukum Islam 

mampu menjawab permasalahan ini, tetapi itu perlu kerja keras bagi semua 

untuk menggali, mencari dan menafsirkannya. Karena legitimasi bisnis kini 

ditantang berdasarkan kenyataan bahwa beberapa kegiatannya telah 

membuat masyarakat berwajah buruk, kotor, terpolusi dan berbahaya bahwa 

bisnis telah bertindak sebagai lembaga yang memiliki kekuasaan untuk 

melestarikan kesenjangan sosial.3  

                                                
2 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Surakatra: Era Intermedia, 2003), 

hlm. 210. 

3 Melvo Ashen, Coorporate Strategis For Social Performance, (New York: Mac 
Millan 1980), hlm. 226-227. 
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Melihat kenyataan di lapangan dalam praktek perdagangan yang 

sudah jauh dari syari’at Islam maka diharapkan etika bisnis dapat memberi 

solusi yang pas untuk memecah permasalah ini, dan diperlukan uraian yang 

mendalam mengenai etika bisnis. Itu semua dapat ditempatkan dalam 

kancah bisnis modern tanpa harus takut kalah saing walaupun di era 

globalisasi.  

Syari’ah tidaklah menyulitkan perkembangan etika bisnis, karena 

etika bisnis telah ada nilai-nilainya dalam hukum Islam yang terkenal 

dengan sebutan muamalat. Sumber-sumber yang dapat berasal, baik dari Al-

Qur’an, Sunnah, Ijtihad maupun Ijma’ Ulama.4 

Kecenderungan bisnis pada saat ini tidaklah memperhatikan masalah 

etika, ketatnya persaingan untuk dapat merebut hati para konsumen 

menjadikan para pedagang semakin jauh meninggalkan etika dalam bisnis. 

Kenyataan ini mengakibatkan yang kuat akan semakin meninggalkan pasar 

dan yang lemah akan semakin tertindas dan moral semakin tidak dihiraukan 

lagi. Bisnis dan moral adalah sesuatu hal yang berkaitan. Moral terdiri dari 

seperangkat aturan yang memonitor prilaku manusia serta menetapkan 

sesuatu perbuatan mana yang buruk atau yang baik (bermoral). Jadi setiap 

tindakan dapat ditinjau dari segi moralnya. Adalah sukar untuk 

membayangkan kalau ada yang mengatakan bahwa moral dan bisnis tidak 

                                                
4 Abdullah Shidiq Al-Haji, Inti Dasar Hukum Islam (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 

hlm. 57. 
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ada kaitannya. Bisnis adalah kegiatan manusia dan karena itu dapat dinilai 

dari sudut moral.5  

Islam memiliki sistem ekonomi yang sangat fundamental berbeda 

dari sistem-sistem yang tengah berjalan. Ia memiliki akar dalam Syari’at 

yang membentuk pandangan dunia sekaligus sasaran-sasaran dan strategi 

(maqashid asy-syari’ah) yang berada dari sistem-sistem sekuler yang 

menguasai dunia.6  

Dalam hal ini penyusun memilih untuk menggali lebih dalam atas 

praktik jual beli tembakau di Desa Tambakrejo, sebagai obyek penelitian. 

Dari pengamatan sementara transaksi yang ada di dalam praktik jual beli 

tembakau di Desa Tambakrejo belum mengarah kepada nilai-nilai yang 

dikehendaki oleh hukum Islam. 

Transaksi jual beli tembakau di Desa Tambakrejo yang terjadi 

selama ini dilandasi atas dasar kepercayaan, antara petani dan pembeli 

(pedagang). Proses terjadinya kesepakatanpun disepakati pada waktu tanam 

(masih pada masa tanam belum memasuki masa panen). Biasanya tembakau 

yang ditanam lebih awal maka akan mendapatkan harga yang relativ tinggi. 

Proses pembayaranya pun menunggu setelah melewati masa yang panjang, 

biasanya pembayaran dilakukan setelah pembeli mendapatkan bayaran dari 

                                                
5 O.P. Simorangkir, Etika Bisnis, cet. ke-2 (Jakarta: Aksara Persada Press, 1998), hlm. 

44. 

6 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, terj. Ikwal Abidin Basri, (Jakarta: 
Gema Insani Press & Tazkia Institute, 2000), hlm. 7. 
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hasil penjualan tembakau yang sudah kering yang dijual kepada pengepul. 

Biasanya petani menunggu hasil jerih payahnya selama satu sampai dua 

bulan. Namun apabila pedagang mengalami kerugian dalam penjualan maka 

petani akan menerima potongan dari pembeli sekitar 20% dari harga yang 

telah disepakati pada mulanya, bahkan apabila kerugian yang diterima 

pedagang sangat besar tidak sepeser rupiah pun akan diterima oleh petani. 

Etika bisnis merupakan studi standar formal dan bagaimana standar 

itu ditetapkan ke dalam sistem dan organisasi yang digunakan masyarakat 

modern untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa dan 

diterapkan kepada orang-orang yang ada di dalam organisasi. Studi ini tidak 

hanya mencakup analisis norma moral dan nilai, namun juga berusaha 

mengaplikasikan kesimpulan-kesimpulan analisa tersebut ke beragam 

institusi, teknologi, transaksi, aktivitas dan usaha-usaha yang kita sebut 

bisnis. 

B. Pokok Permasalahan 

Melihat dari latar belakang masalah di atas, maka peyusun 

merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli 

tembakau yang terjadi di Desa Tambakrejo Kec. Tempel Kab. Sleman? 
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C. Tujuan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap 

praktek jual beli tembakau di Desa Tambakrejo Kec. Tempel Kab. 

Sleman 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai kontribusi pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan masalah etika dalam bisnis Islam.  

b. Sebagai acuan bahan penelitian bagi para calon sarjana Hukum 

Islam, khususnya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

 

D. Telaah Pustaka  

Untuk mendukung penelitian agar mendapat hasil yang terbaik maka 

perlu dilakukan telaah pustaka dengan menerapkan pemikiran masyarakat 

yang berkaitan dengan masalah di atas.  

Masalah jual beli secra umum memang telah diteliti terlebih dahulu 

oleh beberapa orang yang hasilnya kemudian dituangkan dalam karya 

ilmiah dalam bemtuk skripsi. Skripsi tersebut adalah penelitian oleh Eva 

Arduyani, yang membahas tentang jual beli ikan di Desa Jogotirto, Berbah, 

Sleman, Yogyakarta (Perspektif Hukum Islam), masalah yang di ulas dalam 
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skripsi ini adalah pap penyebab pembetalan perjanjian secara sepihak dalam 

jual beli tebasan ikan di Desa Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. 

Adapun karya ilmiah atau penelitian yang lain membahas tentang 

jual beli yang berupa skripsi, antara lain adalah skripsi Umi Salamah (2003) 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kayu Jati di 

Penggergajian Idola Jambu Timur Mlongo Jepara”, masalah yang disoroti 

skripsi ini adalah bagaimana cara penyelesaian wanprestasi yang dilakukan 

pembeli dalam jual beli kayu jati di Peggergajian “Idola” Jambu Timur 

Mlongo Jepara, apakah penyelesaian wanprestasi tersebut telah sesuai denga 

hukun Islam. 

Skripsi lain, ada juga skripsi saudari Siti Fadhilah (2003) dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan (Studi Jual Beli 

Salak Pondoh Didesa Girikerto Turi Sleman)”, skripsi ini membahas 

perspektif hukum islam terhadap akad jual beli salak pondoh dengan cara 

tebasan, terhadap obyek jual beli salak pondoh dengan cara tebasan, serta 

akibat dari jual beli salak pondoh dengan cara tebasan. 

Dan skripsi saudara Slamet Triyono, tinjauan hukum islam teradap 

praktek jual beli pesanan perhiasan perak pada koperasi pengusaha 

pengrajin perak (KP 3Y) di Kotagede Yogyakarta.pokok permasalahan dari 

skripsi ini adalah bagaimana tinjauan hukum islam terhadap prektek jual 

beli pesanan perhiasan perak (KP3Y) di kotage Yogyakrta. 
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Dari beberapa kajian pustaka diatas yang menjelaskan jual beli 

dalam bentuk skripsi dilihat dari segi pemotongan pemotongan pembayaran 

secara sepihak belum ada, akan tetapi menjelaskan pelaksanaan jual beli 

secara luas. Dengan demikian melihat buku dan skripsi-skripsi penyusun 

tidak melihat adanya satu skripsi yang secara khusus membahas 

pemotongan pembayaran secara sepihak yang disebut dengan wanprestasi.  

E. Kerangka Teoritik  

Manusia tidak akan terlepas dari sebuah transaksi jual beli dengan 

kata lain kita akan selalu terlibat dalam usaha dagang, bisnis atau 

perniagaan, meskipun keterlibatan itu tidak besar. Tidak heran jika dalam 

al-Qur’an maupun Sunnah diuraikan secara menyeluruh dan memberi 

petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan bidang tersebut. Rasulullah 

sendiri pada masa mudanya merupakan pelaku bisnis dan terlibat langsung 

dalam transaksi tersebut. Beliau memberikan tuntunan agar manusia 

setelahnya kelak tidak meninggalkan etika dalam berbisnis.  

Dalam menjalankan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 

bidang muamalah, maka harus senantiasa berpedoman pada al-Qur’an dan 

hadis. AL-Qur’an memberi ketentuan sebagai berikut:  

1. Allah menghendaki kemudahan bagi manusia dan tidak menghendaki 

kesukaran bagi manusia. 
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7 ���� ا
	م ���د �
 ا���� 
	م ا����د  

2. Segala sesuatu itu halal, kecuali dijelaskan keharamannya dalam al-

Qur’an.  

8 �� ��م ���	م �	م ��ل ��د  

Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang penting sekali menjadi 

landasaan perjanjian jual beli yaitu mereka yang sedang bermuamalat baik 

secara tunai atau kredit untuk mwaktu yang ditentukan atau disepakati 

bersama supaya mereka tidak menyebabkan perslisihan, maka harus 

menuliskannya dalam akta perjanjian. Firman Allah: 

9 (�آ #�' �&�$ %لإ�$ أ#!�ن  !ا�� م �اوا إ�� أا���� ���أ�  

Bisnis usaha dagang atau usaha komersial dalam dunia perdagangan 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Tidak heran jika al-Quran sebagai kitab suci yang memberi tuntunan 

menyeluruh, memberi pula petunjuk-petunjuknya berkaitan dengan interaksi 

dalam bidang tersebut. Di sisi lain, Rasul Muhammad SAW. yang diutus 

oleh Allah SWT. kepada umat manusia seluruhnya, mengambarkan misi 

beliau sebagai penyempurna akhlak. Jika demikian tidak bisa tidak, pasti 

                                                
7 Al-Baqarah (2): 185. 

8 Al-An’am (6): 119. 

9 Al-Baqarah (2): 282. 
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dari tuntunan al-Quran dan Sunnah ditemukan etika yang berkaitan dengan 

bisnis.10 

Kebebasan untuk melakukan perniagaan yang tidak terlepas dengan 

ekonomi Islam tertulis dalam firman Allah:  

ن  آ�ن  %رة ��  أ
 إ
��#.ل  #��	-�آ-ا,و أآ��ا أ  
 ,+وا أا�ذ�� ���أ�

 11 � آ�ن 
آ- ����4 نإ��&آ- أ131�وا  2 ,�آ- �
ا1ر

Dapat diketahui bahwa proses globalisasi dan pesatnya kemajuan 

teknologi komunikasi dan informasi, berpengaruh pada nilai-nilai bisnis 

yang berkembang12. Dalam melibatkan diri ke dalam perniagaan banyak 

orang menyetujui akan sistem ekonomi yang kemudian mempengaruhi pola 

pikir masyarakat perdagangan. Mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dan pengeluaran sekecil mungkin wujud nyata rusaknya moral 

pedagang. Terciptanya pedagang yang kurang memperhatikan mutu dan 

kualitas yang kemudian banyak merugikan konsumen.  

Dalam hukum syara’ perjanjian (akad) mencakup janji setia kepada 

Allah SWT dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan 

sesamanya. Dengan demikian mengingkari perjanjian dalam jual beli 

                                                
10 Abdullah Zaky al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: CV. Pustaka 

Setia. 2002), hlm. 27. 

11 An-Nisa (4): 29. 

12 Ibid. hlm. 43. 
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merupaka perbuatan yang mengingkari pihak lain dan bertentangan dengan 

hukum syara’ (Islam) sebagaimana wahyu Allah SWT: 

13 أ���ا أو��ا #����3دا�ذ�� ���أ�  

Dalam perjanjian jual beli tembakau di Desa Tambakrejo haruslah 

memenuhi rukun agar nantinya akad tersebut bermanfaat. Adapun rukunnya 

adalah:  

1. Adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 

pembeli) 

2. Adanya s{igah lafal ij<ab dan qa<bul) 

3. Ada barang yang dibeli 

4. Ada nilai tukar penganti uang14 

Tuntunan moral yang harus dianut oleh para pedagang terdapat 

dalam firman Allah:  

�
�آم 
��ا,وأآ�وا 51�
,ول أآ�وا ����� ,� 51�$ ا��آ�م �إ #�� أ6ل و !�و#��آم 

� -7 
�
15� -  ��,و�أا���س   

Misalnya prinsip pertama etika Islam dikaitkan dengan ilmu 

ekonomi, yang penting adalah menjelaskan arah yang tegas bahwa ilmu 

ekonomi Islam harus memasukkan lingkar pengembangannya ke depan, 
                                                

13 Al Maidah (5): 1. 

14 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, cet ke-1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 
hlm. 115. 

15 Al-Baqoroh (2): 188. 
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usaha ini harus ditunjukkan untuk mewujudkan kaitan interdisipliner antara 

ilmu ekonomi, etika, serta agama adalah suatu orbit pemikiran tunggal.16  

Para pelaku bisnis memiliki kencenderungan untuk melakukan 

tabrakan kepentingan, saling menghalalkan cara, dalam rangka memperoleh 

keuntungan sebanyak mungkin, bahkan saling membunuh, sehingga pelaku 

bisnis yang kuat kian mendominasi, sementara yang lemah terperosok di 

sudut-sudut ruang bisnis. Jadi etika bisnis adalah refleksi kritis dan rasional 

dari perilaku bisnis dengan memperhatikan moralitas dan norma untuk 

mencapai tujuan. 17 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian dalam penulisan ini antara lain:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini merupakan 

penelitian lapangan (field reseach) yaitu dengan mengumpulkan data 

yang diperoleh dari lapangan untuk melakukan penelitian langsung. 

Terutama data yang berupa dokumentasi tertulis maupun data yang 

didapatkan dari hasil wawancara.  

 

 

                                                
16 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2003) hlm. 5. 

17 Ibid., hlm. 41. 
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2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini merupakan deskriptif analitik, penelitian yang 

tidak hanya menggambarkan data secara jelas tetapi untuk menilai 

karakter manusia kemudian dianalisa terutama mengenai penerapan 

etika bisnis Islam dan jual beli tembakau di desa Tambakrejo. 

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan untuk memecah permasalaha dalam 

skripsi ini adalah pendekatan normatif, yaitu mengkaji masalah yang 

diteliti berdasar norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam 

seperti dalam Al-Qur’an dan Sunnah dan kaidah hukum Islam yang 

sering diuraikan dalam banyak buku yang bersangkutan dengan masalah 

tersebut.  

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Adalah metode pengumpulan data dengan mendapatkan 

informasi secara langsung dari narasumber melalui proses tanya 

jawab dengan yang bersangkutan. Wawancara dilakukan dengan 

para pelaku bisnis ini baik dari pihak pembeli maupaun dari pihak 

penjual atau disini adalah pihak petani. 
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b. Observasi  

Sebagai metode ilmiah observasi bisa sebagai pengamatan 

dan pencatatan langsung dan sistematis fenomena-fenomena dan 

fakta yang diteliti. 

5. Analisa Data 

Setelah semua data yang didapat dari lapangan terkumpul 

langkah selanjutnya adalah menganalisa data untuk menghasilkan 

kesimpulan dengan menggunakan analisa secara kualitatif dengan cara 

induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-

peristiwa yang kongkrit. 

G. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam 3 

bagian pendahuluan, isi dan penutup. Setiap pembahasan disetiap bab saling 

berkaitan dan merupakan satu bentuk dari uraian pembahasan suatu masalah 

untuk memberikan sedikit wacana maka dapat dilihat dalam sistematika 

berikut ini:  

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mendiskripsikan 

permasalahan latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan.  
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Bab kedua Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisi 

antara lain Tinjauan umum tentang Jual beli pengertian Jual Beli, definisi 

Jual Beli, dasar hukum, rukun dan syarat.  

Bab ketiga, gambaran umum tentang jual beli tembakau didesa 

tambakrejo tempel sleman, diskripsi umum desa tambakrejo, pemerintahan 

kelurahan, sosial budaya.  

Bab keempat, analisis hukum Islam terhadap jual beli tembakau di 

desa tambakrejo tempel sleman, segi objek dan akad, segi wanprestasi dan 

penyelesaiannya.  

Bab kelima, berisi penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 

daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan pemaparan pada bab-bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa: 

Praktik jual beli tembakau di Desa Tambakrejo, jika dilihat dari tata 

cara jual belinya sudah dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah 

pihak. Ijab qabul yang digunakan yaitu dengan menggunakan akad lisan.hal 

tersebut dilihat ketika pihak pembeli melakukan transaksi jual beli cukup 

menggunakan akad secara lisan, karena pada dasarnya mereka menjunjung 

tinggi asas kekeluargaan dan saling percaya, dengan demikian keduabelah 

pihak sudah ada kata sepakat. Apa bila dilihat dari penyerahan pembayaran 

yang dilakukan dengan penundaan, tidak menjadi masalah. Namun kadang 

pemotongan pembayaran yang dilakuka secara sepihak yang mengakibatkan 

fatal. Pada jual beli tembakau di Desa tambakrejo pembayaran dilakukan 

setelah proses pengolahan tembakau selesai, bila pedagang mengalami 

kerugian maka petani akan serta menanggung kerugian itu, dengan 

menanggung potongan harga secara sepihak, hal tersebut merugikan bagi 

petani. Perselisihan antara pedagang dan pembeli akan diselesaikan dengan 

musyawarah untuk mufakat. Kemudian dari analisa dilapangan kesepakatan 

perjanjian jual beli dan penyelesaian ternsaksi ditemukan adanya kejelasan 

pada pembuatan perjanjian tersebut yaitu pihak-pihak yang melakukan 

perjanjian telah memenuhi syarat-syarat yang dianjurkan dalam hukum Islam 
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namun jika dilihat dari banyaknya resiko yang harus ditanggung oleh petani 

maka transaksi jual beli tembakau di Desa Tambakrejo tidak sesuai dengan 

kaidah dan norma hukum Islam.  

 

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian tentang jual beli Tembakau di desa 

Tambakrejo, penyusun ingin memberikan saran yang mungkin bermanfaat : 

1. Dengan harapan penelitian yang penyusun hasilkan ini masyarakat dapat 

lebih cermat dan jeli dalam memilih pedagang jangan sampai apa yang 

menjai haknya tersisihkan hanya karena eratnya hubungan kekeluargaan. 

2. Bagi para pembeli meupun pedagang agar lebih memperhatikan unsur-

unsur yang bersangkutan dengan pedagang maupun pembeli, dengan cara 

dilakukan pencatatan terhadap perjanjian jual beli yang memuat adanya 

hak dan kewajiban masing-masing serta ketentuan yang berlakuumum 

dalam perjanjian 
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Lampiran I 

 

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QURAN,  HADI ST, 

DAN KUTIPAN BERBAHASA ARAB 

 

NO HLM FN TERJEMAHAN 

BAB I 

1 8 7 Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu 

2 8 8 Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 

kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu 

3 8 9 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, endaklah 

kamu menuliskannya 

4 9 11 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

Kepadamu 

5 10 13 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

5 10 15 Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 

lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah 

kamu membawa urusan harta itu kepada hakim, supaya 

kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 

itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu mengetahui 

BAB II 

6 16 4 Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan dan qabul 

(pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak 

syari’at yang berpengaruh pada obyek perikatan 



7 18 10 Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

8 18 12 Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama suka diantara kamu 

 18 13 Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

 19 15 Manakah usaha yang paling baik? Rasul menjawab, ialah 

amal usaha seseorang dengan tanganya sendiri dan semua 

usaha yang bersih. 

 19 16 Segala sesuatu itu asalnya boleh selama tidak ada dalil yang 

mengharamkan. 

10 23 26 Yang dianggap dalam aqad adalah maksud-maksud dan 

makna-makna, bukan lafaz-lafaz dan bentuk perkataan 

11 23 27 Tulisan itu sama dengan ucapan 

12 23 28 Isyarat-isyarat dari orang bisu sama dengan keterangan lisan 

 30 38 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, endaklah 

kamu menuliskannya 

 31 39 Siapa yang melakuakn salaf, hendaknya melakukanya 

dengan takaran yang jelas dan dengan timbangan yang jelas 

pula, sampai dengan batas waktu tertentu. 

 32 41 Rasulullah saw. Mencegah jual beli dengan cara melempar 

batu dan jual beli garar 

BAB IV 

 59 8 Adapt yang menjadikan hukum 

 67 18 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya 
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Lampiran III 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Apa yang mendorong Bapak melakukan kerja bagi hasil? 

2. Apakah sebelumnya ada perjanjian terlebih dahulu? 

3. Apakah dalam perjanjian ada saksinya? 

4. Bagaimana bentuk perjanjiannya? 

5. Dimana perjanjian di lakukan? 

6. Apa hak dan kewajiban Bapak? 

7. Berapa lama jangka waktu kerja bagi hasilnya? 

8. Bapak tahu syarat dan rukun bagi hasil? 

9. Bagaimana pembagian hasilnya? 

10. Berapa besar bagian Bapak? 

11. Menurut Bapak apakah pembagian tersebut sudah cukup adil? 

12. Dimana pembagian hasil dilakukan? 



DAFTAR RESPONDEN 

NO. NAMA JABATAN 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Bapak Drs. Zaeniri 

Bapak H. Farid Asmuri 

Bapak Maskub 

Bapak H. Shunhaji 

Bapak H. Adib Sutaryadi 

Bapak H. Ahmadi 

Bapak Sukaelan 

Bapak Musthofa 

Bapak Mursidi 

Bapak Sumito 

Bapak Jumadi 

Bapak Narso 

Bapak Yono 

Bapak Azhari 

Bapak Sakidin 

Kepala Desa 

Pemilik 

Pemilik 

Pemilik 

Pemilik 

Pemilik 

Pemilik 

Perangkat Desa 

Perangkat Desa 

Penggarap 

Penggarap 

Penggarap 

Penggarap 

Penggarap 

Penggarap 

 

 

 



Lampiran IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk Pihak Pedagang 

1. Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai pedagang tembakau?  

2. Bagaimana proses transaksinya? 

3. Apakah perjanjian itu tertulis atau tidak? 

4. Apakah setiap potongan pembayaran diketahui oleh petani? 

5. Apakah potongan pada timbanagan memeang sudah terjadi sejak dahulu? 

6. Kapan berakhir pembayaran? 

7. Apa saja yang mempengaruhi kualitas tembakau? 

8. Kapan tanaman tembakau mulai dapat dipanan? 

 

Pertanyaan untuk Pihak Petani 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi petanio tembakau? 

2. Kapan biasanya tanaman tembakau mulai ditanam?  

3. Apa yang menjadikan kualitas tembakau menjadi bagus? 

4. Apakah potongan pembayaran sudah ada pada perjanjiaan awal?  

5. Apakah petaani mengetahui tentang harga tembakau? 

6. apakah petani masih memiliki tanggung jawap terhadap tanaman tembakau 

bila sudah memasuki masa panen? 

7. kapan masa panen berakhir? 
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